Munafik Zaman Rosulullah, Kitab Shahih Muslim dan Imam 12
Hambali
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Berkenaan dengan keadilan sahabat, Syiah memiliki pandangan bahwa sebagian sahabat
memiliki kriteria adil dan sebagian lagi tidak. Hal ini disebabkan terdapat banyak bukti ayat,

.riwayat, maupun sejarah yang memilah kriteria sahabat

Untuk itu, kali ini penulis akan memberikan beberapa bukti yang menopang pandangan di atas.

;Selain ayat yang menjelaskan keberadaan orang-orang munafik di sekitar nabi

poals (35 pealsi U glall Ll lgde  dnaall Ul Gog  (988Ls LVl Go 38055 (Haod

Di antara orang-orang Arab Badwi yang di sekelilingmu itu, ada orang-orang munafik; dan”
(juga) di antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. Kamu
(Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kamilah yang mengetahui mereka.” (Q.S At-
(Taubah: 101

Dan juga Allah Swt menjanjikan kepada Rasulullah Saw bahwa orang-orang munafik dapat

.dikenal dari sikap dan gerak-gerik mereka
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Dan kalau Kami kehendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu sehingga kamu benar-*
benar dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu benar-benar akan mengenal
mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka dan Allah mengetahui perbuatan-perbuatan
(kalian.” (Q.S Muhammad: 30

Terdapat juga bukti bahwa Rasulullah Saw mengetahui jumlah dari mereka. Hal ini terdapat

.dalam kitab Shahih Muslim begitu pula Imam Hambali dalam musnadnya
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[Berkata Rasulullah Saw; Pada sahabatku terdapat 12 orang munafik...[1

Dengan alasan itulah dan beberapa alasan lainnya -yang dijelaskan pada seri ini- Syiah tidak



menganggap seluruh sahabat itu adil, melainkan hanya sebagian. Tentunya, membuktikan
fakta sejarah bukanlah sebuah bentuk caci maki ataupun pencelaan. Ini dilakukan semata-
mata agar kita senantiasa mendapatkan kebenaran berdasarkan pengkajian dan pemikiran

.yang tepat

Shahih Muslim; Juz 4; Hal. 2143; Cet. Dar al-Hadis, Kaairo — Mesir & Musnad al-lmam [1]
Ahmad bin Hambal; Juz 38; Hal. 345; Cet. Muasasah ar-Risalah — Beirut



